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Kata Pengantar 

“Only the fittest will survive.” – Charles Darwin 
 

Hari ini kita tengah menatap era ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) dimana salah satu konsepnya adalah keterbukaan pasar tenaga kerja 

di lingkup regional ASEAN, termasuk di sektor pelayanan kesehatan. Proses menuju era pasar 

bebas ASEAN ini akan dimulai secara bertahap di masing- masing bidang dan akan berjalan 

secara penuh pada tahun 2025 nanti. 
 

Bagi profesi dokter hal ini dapat bernilai peluang, dimana kedokteran kita memiliki 

kesempatan untuk bisa setara dengan yang dimiliki bangsa lain, namun dapat menjadi bencana 

bila dokter-dokter asing masuk ke Indonesia dan kita tidak memiliki kesiapan dalam bersaing 

di negeri sendiri. 
 

Pertanyaannya, siapkah dokter Indonesia, khususnya di Kawasan Timur, bersaing dengan para 

dokter asing nanti? Pertanyaan selanjutnya adalah telah optimalkah pengetahuan dan skill para 

internis Indonesia untuk menyediakan pelayanan kesehatan berkelas internasional? Harus kita 

ingat, bahwa bukan hanya masyarakat Indonesia yang akan menjadi pasien kita, melainkan 

juga bangsa asing. 
 

Apapun yang menjadi jawabannya hari ini, kita tetap harus menyiapkan diri dengan maksimal. 

Kali ini Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam (PAPDI) Cabang Makassar, 

Departemen Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran UNHAS bekerja sama dengan 

Yayasan Pengembangan Ilmu Penyakit Dalam Makassar, akan kembali menyelenggarakan 

Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan (PKB)-X 2019 PAPDI Makassar dengan tema : 

“Optimalisasi Kompetensi Ilmu Penyakit Dalam dalam Menyongsong Era Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA)”. 
 

Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan kali ini diharapkan mampu memberikan bekal 

profesionalisme menghadapi era MEA, utamanya dalam hal panduan tatalaksana terkini dalam 

praktik klinis di bidang Ilmu Penyakit Dalam. Setidaknya dengan mengangkat tema ini, kita 

akan membangunkan kesadaran para sejawat untuk segera berbenah. 

Winter is coming. 

 

 
Makassar, 1 September 2019 

 

 

 

 
Ketua Panitia 
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